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SUMMARY

WIDYAWATI. Effication of formulation Beciuveria bassiana (Bals.) Vuill. and 

Metarhizium sp. bascd on many cultures on Sogatella furcifera Horv. (Homoptera: 

Delphacidae) (Supervised by SITI HERLINDA and CHANDRA IRSAN).

Sogatella furcifera is one of pest that could be problems in rice field. The 

altemative way to controll it by using fungal entomophatogenes. The fungal 

entomophatogenes that can be used were Beauveria bassiana (BALS.) VUILL. and 

Metarhizium sp. The objectives of this research were to examined efficacy of 

formulation B. bassiana and Metarhizium sp. to control S. furcifera nymph.

This research was conducted in Enfomology Laboratory, Department of Plant 

Pests and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University ffom Januari to 

March 2008. This research was design by Completely Randomized Design (CRD), 

with 9 treatment of bioinsecticide with 3 times application on bioinsecticide. The 

treatment were used four substrats on two isolates (B. bassiana and Metarhizium sp.) 

they were rice, com, SDB (+EKKU 20% + Sugar), yeast (+EKKU 20% + Sugar), 

The concentration of spore whice used was 107 conidia/ml. While the control 

treatment were used aquadest.

The result showed that B. bassiana and Metarhizium sp. caused mortality of 

nymph S. furcifera. The highest mortality 96.67%. The lowest nymph mortality 

53.33% . Each bioinsecticide formulation has different LT50 value. The fastest LT50 

0.67 hari achieved ffom B. bassiana + SDB + EKKU 20% + sugar and the longest 

LT50 4.55 days achieved from B. bassiana + rice.



RINGKASAN

Efikasi formulasi Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan 

Metarhizium sp. yang berasal dari berbagai media perbanyakan terhadap Sogalella 

furcifera Horv. (Homoptera: Delphacidae) (Dibimbing Oleh SITI HERLINDA dan 

CHANDRA IRSAN).

WIDYAWATI.

Sogalella furcifera merupakan salah satu hama yang menjadi kendala dalam

Salah satu alternatif pengendalian yang telahpembudidayaan tanaman padi, 

dilakukan ialah dengan menggunakan jamur entomopatogen. Jamur entomopatogen

yang banyak digunakan diantaranya Beauveria bassiana dan Metarhizium sp. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan formulasi jamur B. bassiana dan 

. Metarhizium sp. dalam mengendalikan nimfa S. furcifera.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai Maret 2008. Penelitian ini

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan sembilan perlakuan

bioinsektisida dan tiga ulangan pada masing-masing bioinsektisida. Media atau 

substrat yang digunakan dalam perbanyakan jamur dan pembuatan formulasi ialah 

beras, jagung, SDB (+ EKKU 20% + sugar), ragi (+ EKKU 20% + sugar). Kontrol 

yang digunakan adalah aquadest. Konsentrasi spora yang digunakan ialah 107 

konidia per ml.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur B. bassiana dan Metarhizium sp. 

Dapat mematikan nimfa S. Furcifera dengan persentase mortalitas nimfa S. furcifera



tertinggi sebesar 96,67%. Sedangkan mortalitas terendah ialah sebesar 53,33%.

Setiap formulasi bioinsektisida mempunyai nilai LT50 yang berbeda. LT50 yang

tercepat yaitu selama 0,67 hari pada B. Bassiana + SDB + EKJCU 20% + gula pasir,

sedangkan formulasi yang mempunyai nilai LT50 terlama ialah formulasi berbahan

aktif B. Bassiana + beras yaitu selama 4,55 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan komoditas strategis yang memegang peranan penting bagi

pemerintah Indonesia, 

masyarakat Indonesia baik di lahan sawah irigasi, sawah tadah hujan, lahan kering

Komoditas ini banyak diusahakan oleh sebagian besar

dan di lahan pasang surut.

Pusat penanaman padi tersebar luas di berbagai wilayah di Indonesia, 

di Pulau Jawa (Karawang, Cianjur), Bali, Madura, Sulawesi, dan 

Sumatera Selatan. Badan Pusat Statistik (BPS) memperkirakan produksi padi selama 

2008 akan meningkat 2,72 ton atau naik 4,76% dari produksi 2007 yang tercatat 

56,16 juta ton. Kenaikan produksi padi itu diperkirakan teijadi karena peningkatan 

luas panen seluas 237,61 hektar (1,96%) dan peningkatan produktivitas sebesar 1,30 

kuintal per hektar (2,76%). Kenaikan produksi padi selama 2008 diperkirakan teijadi 

di beberapa provinsi terutama di Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa 

Tenggara Barat, Jawa Barat, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat dan Sulawesi 

Tengah (Badan Pusat Statistik 2008). Namun perkiraan tersebut belum tentu

Hal ini dikarenakan produksi padi sering tidak stabil. 

Ketidakstabilan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, diantaranya 

serangan hama.

Salah satu hama yang sering menimbulkan masalah pada penanaman padi 

ialah wereng punggung putih (Sogatella furcivera Horv. Homoptera: Delphacidae). 

Pada umumnya serangan S. furcifera ini teijadi pada tanaman berumur muda.

diantaranya

menjadi kenyataan.

1
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Tanaman terserang menunjukkan gejala kekuningan sampai kering ( Harahap&Budi

2004).

Telah dilaporkan bahwa S. fiurcifera menyerang ratusan hektar tanaman padi 

di Kabupaten Banyuasin dan Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan (Suara 

Pembaharuan 2007). S. furcifera menghisap cairan tanaman, sehingga tanaman 

kekurangan cairan dan menjadi layu, menguning, kering dan akhirnya mati. Hal ini 

dapat menurunkan produktivitas padi. Untuk mengendalikan serangan S. furcifera 

ini petani di Banyuasin menggunakan pestisida. Namun, pengendalian ini tidak 

berhasil karena penyebaran S. furcifera yang sangat cepat (Suara Pembaharuan 

2007). Selain itu, pengendalian dengan pestisida ini tidak dianjurkan karena dapat 

mengganggu keseimbangan populasi musuh alami, menyebabkan resuijensi atau 

ledakan hama dan resistensi hama (Supriyadi et al. 1999). Untuk itulah pemerintah 

mengembangkan konsep pengendalian hama terpadu (PHT) yang berwawasan 

lingkungan. Pada konsep pengendalian ini, pestisida masih dapat digunakan untuk

mengendalikan hama, tetapi penggunaannya dibatasi hanya pada saat serangan hama

tidak dapat ditoleransi lagi. Pengendalian hama diutamakan dilakukan secara

biologis atau yang dikenal dengan istilah pengendalian hayati (Silvia 2006).

Pengendalian hayati merupakan salah satu pengendalian hama yang aman dan 

ramah lingkungan. Pengendalian hayati adalah manipulasi musuh alami oleh

Salah satu caranya ialah dengan cara 

memanfaatkan patogen berupa jamur entomopatogenik. Beberapa jamur yang sangat 

terkenal di dalam program pengendalian hayati ialah Beauveria bassiana (Bals.) 

Vuill. dan Metarhizium sp.

manusia untuk mengendalikan hama.

r
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B. bassiana dapat membunuh serangga antara lain ordo Lepidoptera, 

Coleoptera, Hemiptera, Diptera dan Hymenoptera (Tanada & Kaya 1993; Adane et 

al 1996; Varela & Morales 1996 dalam Tsay et al. 2001). Selain itu jamur ini juga 

telah berhasil mengendalikan lebih dari 70 jenis serangga hama pada berbagai 

tanaman pangan dan tidak berbahaya bagi organisme bukan target (Feng et 

al. 1994 dalam Tsay et al. 2001). Jamur B. bassiana juga telah dikenal oleh para 

praktisi di lapangan memiliki potensi untuk mengendalikan beberapa jenis hama di 

perkebunan termasuk Helopeltis sp. (Darmono & Gunawan 1999 dalam Wahyono

macam

2006).

Jamur Metarhizium sp. memiliki spektrum pengendalian yang luas karena 

dapat menginfeksi lebih dari 100 spesies serangga seperti Scapteriscus sp., semut 

api, Selenopsis invicta, larva kumbang seperti Cetina nitida, Phyllopaga sp., dan 

Rhiotrogus majalis. Metarhizium sp. sebagai insektisida biologis telah berhasil

mengendalikan kumbang kelapa (Wahyono & Tarigan 2007).

Beberapa keunggulan jamur entomopatogen sebagai pestisida alami ialah (1)

selektif terhadap serangga sasaran sehingga tidak membahayakan serangga lain

bukan sasaran, seperti predator, parasitoid, serangga penyerbuk dan lebah madu, (2) 

tidak meninggalkan residu beracun pada hasil pertanian, dalam tanah maupun aliran 

air, (3) tidak menyebabkan fitotoksin (keracunan) pada tanaman dan (4) mudah 

diproduksi dengan teknik sederhana (Dinas Pertanian Provinsi DIY 2005).

Jamur B. bassiana dan Metarhizium sp. dapat ditumbuhkan pada media 

buatan. Media yang baik untuk pertumbuhan jamur ialah media yang memiliki 

kandungan nutrisi tinggi terutama gula dan protein (Prayogo et al. 2005). Media 

dengan kadar gula yang tinggi akan meningkatkan virulensi jamur entomopatogen.

r
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Penambahan tepung jangkrik yang kandungan khitinnya tinggi pada media SDB 

(Saboroud Dextrose Brooth) dapat meningkatkan kerapatan spora B. bassiana 

(Herlinda et al. 2006).

Media yang dipakai dalam penelitian ini ialah media yang mengandung kadar 

gula dan protein tinggi yaitu substrat beras, jagung, SDB dan ragi, 

dipakai untuk perbanyakan inokulum jamur yang akan digunakan dalam pembuatan 

formulasi bioinsektisida. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh data atau 

informasi mengenai formulasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan 

Metarhizium sp. yang dapat mengendalikan hama S. furcifera.

Media tersebut

B. Tujuan

1. Menguji kemanjuran formulasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan

Metarhizium sp dalam mematikan nimfa S. furcifera ditunjukkan dengan

mortalitas serangga.

2. Menghitung LT50 nimfa S. furcifera setelah aplikasi dari masing-masing media

perbanyakan.

C. Hipotesis

1. Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan Metarhizium sp. 

dapat mematikan nimfa S. furcifera.

2. Diduga formulasi bioinsektisida B. bassiana pada SDB merupakan formulasi 

yang paling manjur untuk mematikan nimfa S. furcifera.
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